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Abstract 

The issue of profitability should be given particular consideration because it is necessary for the business to 
remain profitable in order to continue operating. Tokopedia chose to work together (merge) with Gojek to 
become GoTo in order to contend in the digital economy. After being acquired by Gojek, Tokopedia became 
a subsidiary of Gojek. This study tends to ascertain the disparity in profitability between the GoTo Group's 
acquisition and merger within the 2018–2023 timeframe. A descriptive quantitative approach is the research 
methodology employed. PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk served as the study's sample, and the five research 
variables were ROA, ROE, NPM, GPM, and OPM. Descriptive statistical analysis, one-sample kolmogorov-
Smirnov normality testing, and paired sample t-test hypothesis testing were used to analyze the data. The 
factors ROA, ROE, NPM, GPM, and OPM did not significantly differ, according to the data. 

Keywords: Profitability, Acquisition, Merger 
Abstrak 

Masalah profitabilitas perlu mendapat perhatian khusus karena profitabilitas diperlukan agar bisnis tetap 
menguntungkan agar dapat terus beroperasi. Tokopedia memilih bekerja sama (merger) dengan Gojek 
menjadi GoTo agar dapat bersaing dalam ekonomi digital. Setelah diakuisisi oleh Gojek, Tokopedia menjadi 
anak perusahaan Gojek. Penelitian ini ditujukan guna memahami disparitas profitabilitas antara akuisisi 
dengan merger Grup GoTo dalam kurun waktu 2018–2023. Pendekatan kuantitatif deskriptif merupakan 
metodologi penelitian yang digunakan. PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk menjadi sampel penelitian, dan lima 
variabel penelitian adalah ROA, ROE, NPM, GPM, dan OPM. Analisis statistik deskriptif, uji normalitas 
kolmogorov-Smirnov one-sample, serta pengujian hipotesis uji-t berpasangan digunakan untuk menganalisis 
data. Faktor-faktor ROA, ROE, NPM, GPM, dan OPM tidak berbeda secara signifikan, menurut data. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas, Akuisisi, Merger 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan dan kemajuan teknologi tak dapat terhindarkan, karena dengan adanya hal tersebut 
maka berbagai aktivitas manusia semakin dipermudah. Contohnya penggunaan surel atau surat yang dikirim 
melalui kantor pos di zaman dulu yang mana memerlukan waktu yang tak sebentar. Saat ini, mengirim pesan 
dapat dilakukan dengan praktis dan segera. Hanya dengan hitungan detik, kita bisa mengirim pesan dan 
mendapatkan informasi melalui akses internet.  

Dalam bidang konsumsi, perkembangan dan kemajuan teknologi telah merubah gaya hidup 
masyarakat dalam berbelanja. Di pasar tradisional, terjadi transaksi secara langsung antara pembeli dan 
penjual. Namun setelah digitalisasi, kini transaksi dapat terjadi secara daring di mana seller dan buyer tak 
saling bertemu. Transaksi jual beli daring salah satunya dilakukan di platform e-commerce. E-commerce 
adalah pendayagunaan teknologi jaringan digital dan internet yang bisa mendukung kegiatan bisnis, seperti 
collecting data, perencanaan, kegiatan produksi/distribusi serta costumer service. Perkembangan e-commerce 
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di Indonesia memiliki potensi yang cukup besar, dikarenakan adanya beberapa tren yang mendukung seperti 
penggunaan smartphone yang meningkat, literasi digital dan adanya sistem pembayaran online yang 
mendukung e-commerce. 

Di Indonesia sudah terdapat banyak platform e-commerce terkemuka seperti Bukalapak, Tokopedia, 
Akulaku, Lazada dan Shopee. Pengguna platform ini semakin banyak seiring waktu karena menawarkan 
berbagai produk dan penawaran yang menarik. Puncaknya ketika pandemi COVID-19 saat diberlakukannya 
pembatasan sosial, belanja online menjadi alternatif bagi masyarakat Indonesia. Namun di balik adanya 
potensi pasar yang besar itu menjadi tantangan tersendiri bagi masing-masing platform e-commerce dengan 
adanya pesaing lama maupun pesaing baru. Menanggapi persaingan ekonomi digital, Tokopedia memilih 
untuk bergabung (merger) dengan Gojek menjadi GoTo. Tokopedia bergabung dengan Gojek setelah 
diakuisisi oleh Gojek sebagai anak usaha Gojek. Menurut Harmony dalam (Nurjanah, 2023) “Merger 
merupakan suatu usaha untuk menggabungkan dua atau lebih perusahaan dengan tidak membangun sebuah 
nama perusahaan baru, namun suatu sisi perseroan tetap ada, sedangkan di lain sisi perseroan tersebut 
menghilang beserta seluruh aktiva dan akuntabilitasnya, dan semua wujud pengelolaan bisnisnya juga 
dipindah pada perseroan tetap.” 

Gojek ialah perusahaan teknologi asal Indonesia yang menyediakann berbagai layanan berbabasis 
aplikasi, di dirikan oleh Nadiem Makarim pada  tahun 2009 di Jakarta. Pada awalnya Gojek melayani jasa 
transportasi, melalui jasa ojek. Namun dengan seiring munculnya peluang pasar, Gojek berkembang menjadi 
aplikasi super (super app) dengan menyediakan jasa delivery makanan, (Gofood), delivery barang (Gosend), 
hingga dompet digital (Gopay). Gojek telah memberikan pengaruh pada ekonomi Indonesia karena  
membuka lapangan pekerjaan yang besar dengan memberikan peluang kerja yang fleksibel bagi para 
mitranya. Di samping itu, Gojek menggunakan teknologi canggih (AI dan big data) dalam meningkatkan 
efisiensi, mempersonalisasi layanan, dan mengoptimalkan rute jalan. 

Gojek dan Tokopedia merupakan dua perusahaan jasa berbasis layanan media dan internet di Asia 
yang memiliki pasar yang berbeda. Di mana Gojek bergerak di sektor jasa transportasi, sedangkan Tokopedia 
bergerak di sektor ekonomi sebagai penyedia jasa e-commerce. Maka dari itu merger dua perusahaan ini akan 
memperluas pasar mereka, mulai dari e-commerce, transportasi, pengiriman barang dan makanan, hingga 
jasa keuangan. “Terciptanya ekspansi eksternal, atau perluasan wilayah potensial untuk diimplementasikan, 
merupakan keuntungan lain dari penggabungan tersebut. Perluasan pasar internasional telah diselenggarakan. 
Gojek sebelumny mempunyai basis di luar negeri, meliputi Singapura, Filipina, dan Thailand. Meskipun 
demikian, penggabungan Gojek-Tokopedia meningkatkan daya saing perusahaan GoTo terhadap para 
pesaing seperti Shopee dan Grab.” (Hartanto et al., 2024).  

Penggabungan layanan dan klien ini memungkinkan entitas yang baru dibentuk (GoTo) untuk 
membangun pengalaman yang lebih kohesif bagi pelanggan, yang berpotensi meningkatkan loyalitas 
pelanggan dan perluasan pendapatan. “Daya saing yang meningkat ini dapat menghasilkan keunggulan 
kompetitif yang memfasilitasi pertumbuhan yang lebih cepat dan pangsa pasar yang lebih besar, yang pada 
gilirannya dapat menghasilkan peningkatan pendapatan dan profitabilitas.” (Leona et al., 2023). Tokopedia 
serta Gojek sah bergabung tanggal 17 Mei 2021 menjadi GoTo Group. GoTo Group meningkatkan 2% 
kontribusi terhadap PDB Indonesia. Gojek memiliki mitra driver berjumlah lebih dari 2 juta, di sisi lain 
Tokopedia memiliki mitra usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 10 juta lebih sehingga dapat 
disimpulkan bahwa GoTo memiliki potensi pasar sekitar 100 juta warga Indonesia yang merupakan pengguna 
aplikasi Gojek dan Tokopedia.  

Dengan adanya pendanaan yang besar dari para investor, maka membuka peluang yang sangat tinggi 
bagi GoTo untuk meningkatkan profitabilitas bagi mereka. Profit adalah tujuan utama perusahaan karena 
memegang peranan penting untuk menjaga keberlangsungan perusahaan. Terlebih untuk perusahaan terbuka 
yang menawarkan sahamnya kepada investor, profit bisa memberikan nilai tambah karena menunjukkan 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Maka dari itu setiap 
perusahaan mengupayakan segala strategi dan tindakan agar memperoleh profit sebesar-besarnyaDalam 
praktiknya, profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu penjualan penjualan kotor, 
penjualan penjualan bersih, penjualan oprasional, total aset, dan total ekuitas. 
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Dalam dunia investasi, para investor sering kali melihat laporan keuangan perusahaan. Dalam (Nada 
& Puspita, 2024) "Laporan keuangan ini biasanya diperlukan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan kinerja 
bisnis setiap periode, serta guna memastikan seberapa jauh organisasi tersebut meraih apa yang ditujunya." 
Analisis laporan keuangan dapat menilai kinerja keuangan untuk menjamin kesehatan perusahaan. Dengan 
membandingkan data keuangan dari laporan keuangan, seperti laporan laba rugi dan neraca, serta laporan 
arus kas. Rasio keuangan merupakan sarana evaluasi yang dapat membantu manajemen terkait mengevaluasi 
dan memperkirakan kinerja keuangan (Amelya et al., 2021). Manajemen perusahaan dapat memanfaatkan 
analisis rasio keuangan sebagai dasar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan saat mereka membuat laporan 
keuangan yang diproyeksikan (Anjani et al., 2024). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis melaksanakan riset dengan maksud yakni 
memahami apakah ada perbedaan profitabilitas GoTo Group yang dihitung dengan rasio profitabilitas yang 
mencakup ROA, ROE, NPM, GPM serta OPM 3 tahun sebelum adanya akuisisi dan merger dengan 3 tahun 
setelah akuisisi dan merger 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengambil metode kuantitatif untuk proses mengumpulkan serta menganalisis data. 
Populasi pada penelitian ini yakni semua perusahaan dengan kriteria: (1) Perusahaan non-keuangan (2) 
Perusahaan yang menawarkan perusahaannya kepada publik melalui BEI (3) Melakukan minimal satu kali 
proses akuisisi dan merger (4) Tanggal akuisisi dan merger diumumkan dengan jelas (5) Proses 
pengakuisisian dan merger dilakukan setidaknya sudah selama tiga tahun (6) Mengunggah laporan keuangan 
tahunan secara utuh dan secara berkala kepada publik di situs www.idx.id. Metode pengambilan sampel 
memakai probibality sampling (sampel berpeluang) dan sampel acak sederhana. Sampel penelitian ini yakni 
GoTo Group. 

 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa studi pustaka serta dokumentasi. Data 
sekunder yang dipergunakan dalam penelitian ini yakni data tidak langsung berupa laporan keuangan GoTo 
Group. tahun 2018–2023 yang diperoleh dari situs web GoTo Group dan situs web yang dipublikasikan BEI, 
www.idx.co.id. Data melalui proses analisis memakaiuji statistik deskriptif, uji normalitas (one-sample 
kolmogorov-Smirnov test), serta uji hipotesis (paired sample t-test) menggunakan perangkat lunak SPSS 29. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil Penelitian 
3.1.1 Profitabilitas GoTo Group Sebelum dan Setelah Akuisisi dan Merger 
 Berikut merupakan data mengenai akun-akun laporan yang dipergunakan pada penelitian. 

Tabel 3.1 Akun-akun Laporan Keuangan GoTo Group 

 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 3.1 maka diperoleh nilai return on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit 
margin (NPM), gross profit margin (GPM) serta operating profit margin (OPM) GoTo Group sebelum merger 
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maupun akuisisi (periode 2018-2020) dan sesudah merger maupun akusisi (periode 2021-2023). Data 
tersebut tersaji melalui tabel berikut.   

Tabel 3.2 Rasio Profitabilitas GoTo Group Periode 2018-2023 

 
Sumber: Hasil Olahan Ms. Excel (2025) 

3.1.2 ROA GoTo Group Periode 2018-2023 

Untuk memperjelas pertumbuhan nilai ROA GoTo Group periode 2018-2023 maka diilustrasikan 
dalam diagram garis sebagai berikut: 

Diagram 3.1 ROA GoTo Group Periode 2018-2023 

 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan Diagram 3.1 menunjukkan ROA sebelum akuisisi dan merger pada tahun 2020 sebesar -
55,58%, kemudian pada tahun akuisisi dan merger yaitu 2021 terjadi peningkatan ROA menjadi 0,97% 
karena adanya peningkatan perolehan penjualan bersih meskipun didampingi dengan kenaikan total aset yang 
dimiliki. Namun terjadi penurunan ROA di tahun 2022 menjadi -29,03% dan kembali mengalami penurunan 
di tahun 2023 menjadi -167,33%. Nilai ROA yang semakin tinggi mengindikasikan penjualan bersih yang 
diperoleh dari total aset yang dimiliki semakin tinggi pula. Penyebab adanya penurunan nilai ROA di tahun 
2022 dan tahun 2023 yaitu karena adanya adanya peningkatan rugi bersih di GoTo Group meskipun nilai 
total asetnya mengalami penurunan pula. 

3.1.3 ROE GoTo Group Periode 2018-2023 

Untuk memperjelas pertumbuhan nilai return on equity (ROE) GoTo Group periode 2018-2023 yang 
tercantum pada Tabel 3.2 maka diilustrasikan dalam diagram garis sebagai berikut: 
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Diagram 3.2 ROE GoTo Group Periode 2018-2023 

 

 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan Diagram 3.2, nilai ROE 3 tahun sebelum merger dan akuisisi diperoleh nilai tertinggi 
yaitu di tahun 2018 sebesar -71,58%. Pada tahun akuisisi dan merger yaitu pada tahun 2021 mengalami 
peningkatan nilai ROE menjadi sebesar 1,08% karena adanya kenaikan total ekuitas. Sedangkan pada periode 
selanjutnya mengami penurunan nilai ROE yaitu menjadi -32,93% di tahun 2022 dan menjadi -253,41% di 
tahun 2023. Penurunan nilai ROE ini diakibatkan adanya penurunan total ekuitas. Semakin tinggi niai ROE 
maka semakin baik profitabilitas perusahaan karena ROE memperlihatkan pengelolaan ekuitas dalam 
menghasilkan penjualan bagi perusahaan. 
3.1.4  NPM GoTo Group Periode 2018-2023 

Untuk memperjelas pertumbuhan nilai net profit magin (NPM) GoTo Group periode 2018-2023 yang 
tercantum pada Tabel 3.2, maka diilustrasikan dalam diagram garis sebagai berikut: 

Diagram 3.3 NPM GoTo Group Periode 2018-2023 

 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan Diagram 3.3, nilai NPM 3 tahun sebelum merger dan akuisisi diperoleh nilai tertinggi 
yaitu di tahun 2020 sebesar -502,88% serta nilai terendah yaitu -1045,26% di tahun 2019. Pada tahun akuisisi 
dan merger yaitu pada tahun 2021 mengalami peningkatan nilai NPM menjadi sebesar 33,01% karena adanya 
peningkatan penjualan bersih diikuti dengan kenaikan penjualan. Sedangkan pada periode selanjutnya 
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mengalami penurunan nilai NPM yaitu menjadi -354,55% di tahun 2022 dan menurun lagi menjadi -612,21% 
karena adanya peningkatan rugi bersih meskipun penjualan meningkat. NPM memperlihatkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh penjualan bersih. 
3.1.5 GPM GoTo Group Periode 2018-2023 

Untuk memperjelas pertumbuhan nilai gross profit margin (GPM) GoTo Group periode 2018-2023 
yang tercantum pada Tabel 3.2, maka diilustrasikan dalam diagram garis sebagai berikut: 

Diagram 3.4 GPM GoTo Group Periode 2018-2023 

 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan Diagram 3.4, nilai GPM 3 tahun sebelum merger dan akuisisi diperoleh nilai tertinggi 
yaitu di tahun 2020 sebesar 26,72%. Di tahun akuisisi serta merger yakni pada tahun 2021 mengalami 
degradasi nilai GPM menjadi 16,76% karena adanya penurunan penjualan kotor diikuti dengan kenaikan 
penjualan. Namun di tahun 2022 mengalami kenaikan nilai GPM menjadi 51,50% dan naik lagi menjadi 
65,55% di tahun 2023 karena adanya peningkatan penjualan kotor yang dapat mengimbangi kenaikan 
penjualan. Nilai GPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dalam pengeloaan biaya produksi 
mempunyai kelebihan kompetititf. 

3.1.5 OPM GoTo Group Periode 2018-2023 

Untuk memperjelas pertumbuhan nilai operating profit margin (OPM) GoTo Group periode 2018-
2023 yang tercantum pada Tabel 3.2, maka diilustrasikan dalam diagram garis sebagai berikut: 

Diagram 3.5 OPM GoTo Group Periode 2018-2023 

 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 
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Berdasarkan Diagram 3.5, nilai OPM 3 tahun sebelum merger dan akuisisi diperoleh nilai tertinggi 
yaitu di tahun 2020 sebesar -504,49% serta nilai terendah yaitu -1048,66% di tahun 2019. Pada tahun akuisisi 
dan merger yaitu pada tahun 2021 mengalami peningkatan nilai OPM menjadi sebesar -489,69% dan 
meningkat lagi di tahun 2022 menjadi -355,74% karena adanya peningkatan penjualan meskipun mengalami 
penurunan penjualan operasi. Sedangkan pada periode selanjutnya di tahun 2023 mengalami penurunan nilai 
OPM menjadi -613,00% karena penurunan penjualan operasi yang sangat besar meskipun adanya 
peningkatan penjualan. Nilai OPM memperlihatkan bagaimana efesiensi operasional perusahaan, nilai OPM 
yang semakin besar menandakan semakin efisien perusahaan untuk memanfaatkan biaya operasionalnya.  

 
3.1.6 Analisis Statistik Deskriptif Sebelum Akuisisi dan Merger 
 

Tabel 3.3 Statistik Deskriptif Profitabiltas GoTo Group 3 Periode Sebelum Akuisisi dan Merger 
(2018-2020) 

 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 30 (2025) 

  
Berdasarkan Tabel 3.3 dapat diuraikan bahwa sebelum akuisisi dan merger, nilai ROA berkisar antara 

minimum -112,57 hingga maksimum -55,58. Selain itu, sebelum akuisisi dan merger, nilai ROA rata-rata 
adalah -75,09 dengan deviasi standar 32,47. Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum 
berbeda secara signifikan. Angka ROA rata-rata, yaitu -75,09%, menunjukkan seberapa baik bisnis 
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.  

Sebelum akuisisi dan merger, ROE memiliki minimum -162,02 dan tertinggi -71,56. Kemudian, 
dengan deviasi standar 49,86, nilai ROE rata-rata sebelum akuisisi serta merger adalah -104,68. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum berbeda secara signifikan. Efisiensi penggunaan modal 
bisnis dalam menghasilkan pendapatan tercermin dalam angka ROE rata-rata, yaitu -104,68%.  

Sebelum akuisisi dan merger, nilai NPM berkisar dari terendah -1045,26 hingga tertinggi -502,88. 
Selain itu, sebelum akuisisi dan merger, nilai NPM rata-rata adalah -788,69, dengan deviasi standar 272,37. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum berbeda secara signifikan. Efektivitas perusahaan 
dalam mencapai rasio penjualan bersih terhadap total pendapatan, yaitu -788,69%, tercermin dalam nilai rata-
rata NPM.Sebelum akuisisi maupun merger, GPM memiliki nilai minimum -20,71 dan nilai maksimum 
26,72. Sebelum akuisisi dan merger, nilai GPM rata-rata adalah -1,87, dengan deviasi standar 25,17. Ini 
menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum berbeda secara signifikan. Nilai GPM rata-rata, yaitu -
1,87%, menunjukkan seberapa efisien bisnis menghasilkan penjualan kotor atas total pendapatan.  

Sebelum akuisisi dan merger, OPM memiliki nilai minimum -1048,66 dan nilai tinggi -504,49. Selain 
itu, sebelum akuisisi dan merger, nilai OPM rata-rata adalah -790,21, dengan deviasi standar 273,11. Ini 
menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum berbeda secara signifikan. Efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan operasional atas total pendapatan tercermin dalam nilai OPM rata-rata, yang 
mencapai -790,21%. 
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3.1.7 Analisis Statistik Deskriptif Setelah Akuisisi dan Merger 
 

Tabel 3.4 Statistik Deskriptif Profitabiltas GoTo Group 3 Periode Setelah Akuisisi dan Merger  
(2021-2023) 

 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 30 (2025) 

  
Berdasarkan hasil analisis statistik yang disajikan dalam Tabel 3.4, dapat dijelaskan bahwa nilai 

minimum ROA setelah proses akuisisi dan merger adalah -167,33, sedangkan nilai maksimumnya mencapai 
0,97. Selanjutnya, nilai rata-rata ROA pasca akuisisi dan merger tercatat sebesar -65,13 dengan nilai standar 
deviasi yakni 89,77. Hal tersebut mengindikasikan perbedaan yang signifikan antara nilai minimum dan 
maksimum. Rata-rata ROA mencerminkan efisiensi penggunaan aset perusahaan dalam meraih penjualan 
yang mencapai -65,13%. 

Nilai minimum ROE setelah akuisisi dan merger tercatat sebesar -253,41, sedangkan nilai 
maksimumnya adalah 1,08. Kemudian, nilai rata-rata ROE setelah akuisisi dan merger adalah -95,09 dengan 
nilai standar deviasi 138,16. Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya ada perbedaan signifikan antara nilai 
minimum dan maksimum. Rata-rata ROE menggambarkan efisiensi penggunaan modal untuk memperoleh 
penjualan perusahaan yang mencapai -95,09%. 

Nilai minimum NPM setelah akuisisi dan merger tercatat sebesar -612,21, sedangkan nilai 
maksimumnya adalah 33,01. Di sisi lain, nilai rata-rata NPM setelah akuisisi dan merger adalah -311,25 
dengan nilai standar deviasi 324,78. Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya terdapat perbedaan signifikan 
antara nilai minimum dan maksimum. Rata-rata NPM memperlihatkan efisiensi perusahaan dalam meraih 
penjualan bersih atas total pendapatan sebesar -311,25%. 

Nilai minimum GPM setelah proses akuisisi dan merger adalah 16,76, sedangkan nilai maksimumnya 
mencapai 65,55. Selanjutnya, nilai rata-rata GPM setelah akuisisi maupun merger tercatat senilai 44,60 
dengan nilai standar deviasi 25,12. Hal ini menunjukkan perbedaan yang minimal antara nilai minimum 
dengan nilai maksimum. Rata-rata GPM mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memperoleh penjualan 
kotor atas total pendapatan yang mencapai 25,12%. 

Nilai minimum OPM setelah akuisisi dan merger tercatat sebesar -613,00, sedangkan nilai 
maksimumnya adalah -355,74. Kemudian, nilai rata-rata OPM setelah akuisisi dan merger adalah -486,14 
dengan nilai standar deviasi 128,67. Hal tersebut memperlihatkkan bahwasanya ada perbedaan signifikan 
antara nilai minimum maupun maksimum. Rata-rata OPM menunjukkan rata-rata efiensi perusahaan dalam 
memperoleh penjualan operasi atas total pendapatan yaitu sebesar -486,14%. 
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3.1.8 Uji Normalitas 
 

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas  

 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 30 (2025) 

 
Nilai 0,200 untuk ROA, 0,200 untuk ROE, 0,200 untuk NPM, 0,200 untuk GPM, dan 0,200 untuk 

OPM merupakan tingkat signifikansi [Asym. Sig (2-tailed)] yang ditetapkan. Dengan memperhatikan bahwa 
tingkat signifikansi untuk ROA, ROE, NPM, GPM, dan OPM < 0,05, dengan begitu data dinilai mempunyai 
distribusi normal. Oleh karena itu, untuk langkah selanjutnya, digunakan uji t-sampel berpasangan untuk 
menguji hipotesis penelitian. 
 
3.1.9 Uji Hipotesis 

 
Tabel 3.6 Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 29 (2025) 
 

Berdasarkan data yang telah disajikan di Tabel 4, diperoleh informasi bahwa nilai Asyimp. Sig (2-
sided p) dari analisis data komparatif antara variabel ROA tiga tahun sebelum akuisisi dan merger (2018-
2020) dengan variabel ROA tiga tahun setelah akuisisi dan merger (2021-2023) yakni 0,886 yang memiliki 
nilai t_hitung senilai -0,16. Mengingat nilai Asyimp. Sig (2-sided p) > α = 0,05, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya hipotesis 1 ditolak. Hal tersebut memperlihatkan tidak adanya perbedaan signifikan pada 
variabel ROA GoTo Group sebelum dan setelah akuisisi serta merger. 
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Nilai Asyimp. Sig (2-sided p) dari analisis data komparatif antara variabel ROE tiga tahun sebelum 
akuisisi dan merger (2018-2020) dengan variabel ROE tiga tahun setelah akuisisi dan merger (2021-2023) 
yakni 0,927 yang memiliki nilai t_hitung senilai -0,10. Karena nilai Asyimp. Sig (2-sided p) > α = 0,05, dapat 
ditarik kesimpulan bahwasanya hipotesis 2 ditolak. Hal tersebut memperlihatkan tidak adanya perbedaan 
signifikan pada variabel ROE GoTo Group sebelum dan setelah akuisisi serta merger. 

Nilai Asyimp. Sig (2-sided p) dari analisis data komparatif antara variabel NPM tiga tahun sebelum 
akuisisi dan merger (2018-2020) dengan variabel NPM tiga tahun setelah akuisisi dan merger (2021-2023) 
adalah 0,249 dengan nilai t_hitung sebesar -1,60. Mengingat bahwa nilai Asyimp. Sig (2-sided p) > α = 0,05, 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hipotesis 3 ditolak. Hal tersebut memperlihatkan tidak adanya 
perbedaan signifikan pada variabel NPM GoTo Group sebelum dan setelah akuisisi serta merger. 

Nilai Asyimp. Sig (2-sided p) dari analisis data komparatif antara variabel GPM tiga tahun sebelum 
akuisisi dan merger (2018-2020) dengan variabel GPM tiga tahun setelah akuisisi dan merger (2021-2023) 
adalah 0,072 dengan nilai t_hitung sebesar -3,50. Karena nilai Asyimp. Sig (2-sided p) > α = 0,05, dapat 
ditarik kesimpulan bahwasanya hipotesis 4 ditolak. Hal tersebut memperlihatkan tidak adanya perbedaan 
signifikan pada variabel GPM GoTo Group sebelum dan setelah akuisisi serta merger. 

Nilai Asyimp. Sig (2-sided p) dari analisis data komparatif antara variabel OPM tiga tahun sebelum 
akuisisi dan merger (2018-2020) dengan variabel OPM tiga tahun setelah akuisisi dan merger (2021-2023) 
yakni 0,320 yang memiliki nilai t_hitung senilai -1,30. Mengingat nilai Asyimp. Sig (2-sided p) > α = 0,05, 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hipotesis 4 ditolak. Hal tersebut memperlihatkan tidak adanya 
perbedaan signifikan pada variabel OPM GoTo Group sebelum dan setelah akuisisi serta merger. 
 
3.2. Pembahasan 
3.2.1 Tak Terdapat Perbedaan ROA GoTo Group Sebelum dan Setelah Akuisisi dan Merger 

Untuk variabel ROA, hasil uji hipotesis Paired Sample t-Test memberi hasil nilai Asyimp. Sig (2-sided 
p) = 0,886 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 𝐻! ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel ROA GoTo 
Group untuk rentang waktu 2018–2023 tidak mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan setelah 
akuisisi dan merger. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kenaikan total aset yang diakibatkan oleh 
merger dan akuisisi tidak menjamin kenaikan penjualan perusahaan yang signifikan karena adanya kenaikan 
biaya yang terkait dengan transaksi tersebut. Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ferawati, 2024) 
yang tidak menemukan adanya perbedaan yang nyata antara variabel ROA perusahaan sebelum maupun 
setelah pembelian serta merger. 
3.2.2 Tak Terdapat Perbedaan ROE GoTo Group Sebelum dan Setelah Akuisisi dan Merger 

Hasil uji hipotesis Paired Sample t-Test memberi hasil nilai Asyimp. Sig (2-sided p) = 0,927 > α = 0,05 
untuk variabel ROE. Hal ini menunjukkan bahwa 𝐻"  ditolak yang artinya tidak ada perbedaan signifikan 
pada variabel ROE GoTo Group sebelum dan setelah akuisisi dan merger periode 2018-2023. Berdasarkan 
hal tersebut dapat diasumsikan bahwa kenaikan total ekuitas (modal) akibat akuisisi dan merger tidak 
menjamin kenaikan penjualan perusahaan secara signifikan akibat kenaikan beban akibat akuisisi dan merger. 
Hasil penelitian ini selaras akan temuan (Rahayu, 2014) yang mana variabel ROE pada PT Astra Otoparts 
Tbk sebelum maupun setelah akuisisi memperlihatkan tidak ada perbedaan yang signifikan  
3.2.3 Tak Terdapat Perbedaan NPM GoTo Group Sebelum dan Setelah Akuisisi dan Merger 

Hasil uji hipotesis Paired Sample t-Test memberi hasil nilai Asyimp. Sig (2-sided p) = 0,249 > α = 0,05 
untuk variabel NPM. Hal ini menunjukkan 𝐻# ditolak yang artinya tidak ada perbedaan signifikan variabel 
NPM GoTo Group sebelum maupun setelah akuisisi serta merger periode 2018-2023. Berdasarkan hal 
tersebut dapat diasumsikan bahwa akuisisi mau merger tidak menjamin peningkatan penjualan bersih 
perusahaan secara signifikan terhadap total penjualan dikarenakan adanya peningkatan beban yang 
diakibatkan oleh akuisisi maupun merger. Hasil penelitian ini selaras akan temuan (Firdaus & Dara, 2020) 
yang di mana variabel NPM pada perusahaan non keuangan menunjukkan tak adanya perbedaan yang 
signifikan. 
3.2.4 Tak Terdapat Perbedaan GPM GoTo Group Sebelum dan Setelah Akuisisi dan Merger 

Hasil uji hipotesis Paired Sample t-Test memberi hasil nilai Asyimp. Sig (2-sided p) = 0,072 > α = 0,05 
untuk variabel GPM. Hal ini menunjukkan bahwa 𝐻$ ditolak yang menandakan tidak ada perbedaan 
signifikan pada variabel GPM GoTo Group sebelum maupun sesudah akuisisi dan merger periode 2018-2023. 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa akuisisi dan merger tidak menjamin peningkatan 
penjualan kotor perusahaan secara signifikan terhadap total penjualan karena adanya peningkatan beban yang 
diakibatkan oleh akuisisi maupun merger. Hasil penelitian ini selaras akan temuan (Nugraheni & 
Isynuwardhana, 2018) yang di mana variabel GPM pada perusahaan yang melaksanakan merger maupun 
akuisisi serta terdaftar di BEI pada tahun 2013 menunjukkan tak adanya perbedaan yang signifikan. 
3.2.5 Tak Terdapat Perbedaan OPM GoTo Group Sebelum dan Setelah Akuisisi dan Merger 

Untuk variabel OPM, hasil uji hipotesis Paired Sample t-Test memberi hasil nilai Asyimp. Sig (2-sided 
p) = 0,320 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 𝐻%  ditolak, yang menunjukkan bahwa, dalam kurun 
waktu 2018–2023, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara variabel OPM PT GoTo Group sebelum dan 
setelah pembelian dan merger. Mengingat tingginya biaya yang terkait dengan akuisisi dan merger, dapat 
disimpulkan bahwa transaksi ini tidak menjamin kenaikan yang cukup besar dalam penjualan operasional 
perusahaan terhadap total penjualan.. Hasil penelitian ini sejalan akan temuan (Dewi & Widjaja, 2020) yang 
di mana variabel OPM pada perusahaan di BEI sebelum maupun setelah akuisisi dan merger  tahun 2014-
2018 menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan.. 

 
4. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui apakah ada perbedaan profitabilitas GoTo Group sebelum 
maupun setelah akuisisi dan merger periode 2018-2023 yang terukur melalui ROA, ROE, NPM, GPM dan 
OPM. Setelah dilakukan Paired sample t-test, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 ditolak, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara ROA GoTo Group 
sebelum dan setelah akuisisi serta merger untuk periode 2018–2023 

2. Hipotesis 2 ditolak, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara ROE GoTo Group 
sebelum dan setelah akuisisi serta merger untuk periode 2018–2023;  

3. Hipotesis 3 ditolak, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara NPM GoTo Group 
sebelum dan setelah akuisisi serta merger untuk periode 2018–2023 

4. Hipotesis 4 ditolak, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara GPM GoTo Group 
sebelum dan setelah akuisisi serta merger untuk periode 2018–2023 

5.  Hipotesis 5 ditolak, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara OPM GoTo Group 
sebelum dan setelah akuisisi serta merger untuk periode 2018-2023. 

Dari hasil penelitian maupun kesimpulan yang sudah diambil, selanjutnya dianjurkan beberapa saran 
yang dimaksudkan mampu memberi manfaat bagi perusahaan dan sejumlah pihak lainnya, diantaranya: 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya tak terdapat perbedaan signifikan profitabilitas GoTo 
Group sebelum dan setelah akuisisi dan merger periode 2018-2023 yang diukur pada 5 variabel:  
a. Pada variabel ROA, tak ada perbedaan signifikan. Dalam hal ini perusahaan yang hendak 

melakukan akuisisi dan merger perlu memaksimalkan manajemen aset seperti optimalisasi 
persediaan, pengelolaan aset tetap, dan pengurangan aset yang tak produktif agar aset 
perusahaan yang telah digabungkan menjadi efisien dalam menghasilkan profit. 

b. Pada variabel ROE, tak ada perbedaan signifikan. Dalam hal ini perusahaan perlu 
menyesuaikan pemakaian ekuitas dalam melakukan kegiatan operasional agar memiliki 
struktur modal yang sehat. 

c. Pada variabel NPM, tak ada perbedaan signifikan. Dalam hal ini perusahaan dapat 
menggabungkan kegiatan operasional sejenis (konsolidasi) untuk menekan  surplus dan beban 
operasional. 

d. Pada variabel GPM, tak ada perbedaan signifikan. Dalam hal ini perusahaan perlu mengelola 
biaya operasional serta memastikan tiap biaya yang dikeluarkan berkontribusi atas nilai tambah 
perusahaan. 

e. Pada variabel OPM, tak ada perbedaan signifikan. Dalam hal ini perusahaan perlu mengevaluasi 
dan penyesuaian terkait pencapaian target yang diharapkan. 

2. Bagi para investor disarankan melakukan analisis terkait laporan keuangan perusahaan yang baru 
melakukan akuisisi dan merger untuk memastikan apakah saham perusahaan tersebut layak 
diinvestasikan atau tidak. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya apabila menggunakan sampel penelitian lebih banyak 
supaya hasil penelitiannya lebih baik. Di sisi lain, disarankan menggunakan variabel yang berbeda 
seperti rasio liabilitas, rasio solvabilitas ataupun rasio aktivitas. 
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